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ABSTRAK 

Ketersediaan air irigasi memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan 

pertanian, terutama di Kecamatan Sungai Tabuk, Kabupaten Banjar, yang sebagian 

besar wilayahnya digunakan sebagai lahan pertanian. Perbedaan musim hujan dan 

musim kemarau menyebabkan perubahan debit sungai yang dapat memengaruhi 

kemampuan sumber air dalam memenuhi kebutuhan irigasi. Oleh karena itu, 

diperlukan analisis ketersediaan air yang akurat sebagai dasar dalam perencanaan 

dan pengelolaan sistem irigasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ketersediaan air di Kecamatan Sungai Tabuk dengan menggunakan permodelan 

HEC-HMS serta menilai kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan air irigasi. 

Penelitian ini berlokasi di lima desa, yaitu Desa Gudang Tengah, Desa 

Pematang Panjang, Desa Pejambuan, Desa Keliling Benteng Ilir, dan Desa Tajau 

Landung. Metode yang digunakan adalah pemodelan hidrologi dengan software 

HEC-HMS versi 4.13 pada sub-sub DAS Riam Kiwa. Data yang digunakan berupa 

data hujan dan klimatologi selama 22 tahun dari Stasiun Meteorologi Syamsudin 

Noor. Analisis ketersediaan air dilakukan menggunakan pendekatan debit andalan 

dengan tingkat keandalan 80% (Q80). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan air di Kecamatan Sungai Tabuk 

pada lima desa lokasi penelitian memiliki rata-rata debit andalan masing-masing 

sebesar 0,3430 m3/detik; 0,0784 m3/detik; 0,0244 m3/detik; 0,0225 m3/detik; dan 

0,1112 m3/detik. Sementara itu, hasil permodelan HEC-HMS menunjukkan nilai 

debit andalan rata-rata sebesar 3,4399 m3/detik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

permodelan HEC-HMS mampu menggambarkan kondisi ketersediaan air dan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam perencanaan irigasi. 

Kata kunci: Ketersediaan air, FJ. Mock, Soil Moisture Accounting (SMA), HEC-

HMS, Kecamatan Sungai Tabuk. 
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ABSTRACT 

Irrigation water availability is a key factor in supporting agricultural 

activities, particularly in Sungai Tabuk District, Banjar Regency, where 

agricultural land use dominates the area. Seasonal variability between the rainy 

and dry seasons leads to fluctuations in river discharge, which may affect the 

reliability of water sources in meeting irrigation demands. Therefore, a 

comprehensive assessment of water availability is essential for effective irrigation 

planning and management. This study aims to evaluate irrigation water availability 

in Sungai Tabuk District using the Hydrologic Engineering Center–Hydrologic 

Modeling System (HEC-HMS) and to assess its capability to meet irrigation water 

requirements. 

The study was conducted in five villages, namely Gudang Tengah, Pematang 

Panjang, Pejambuan, Keliling Benteng Ilir, and Tajau Landung. Hydrological 

modeling was performed using HEC-HMS version 4.13 in the Riam Kiwa 

Watershed. The analysis employed 22 years of rainfall and climatological data 

obtained from the Syamsudin Noor Meteorological Station. Water availability was 

evaluated using the dependable discharge approach with an 80% reliability level 

(Q80). 

The results indicate that the average dependable discharges in the five study 

villages are 0.3430 m³/s, 0.0784 m³/s, 0.0244 m³/s, 0.0225 m³/s, and 0.1112 m³/s, 

respectively. Meanwhile, the HEC-HMS simulation produced an average 

dependable discharge of 3.4399 m³/s. These findings demonstrate that the HEC-

HMS model is capable of representing water availability conditions and can serve 

as a reliable tool for irrigation planning and water resource management. 

Keywords: Water availability, FJ. Mock, Soil Moisture Accounting (SMA), HEC-

HMS, Sungai Tabuk District.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketersediaan air irigasi adalah kemampuan sumber air seperti sungai, 

bendungan, maupun air tanah dalam menyediakan pasokan yang cukup dan tepat 

waktu untuk kebutuhan tanaman, terutama padi yang sangat bergantung pada air. 

Faktor yang memengaruhinya meliputi debit sungai, data hujan, evapotranspirasi, 

perkolasi, serta pola dan jadwal tanam. Sehingga diperlukan perhitungan debit 

andalan untuk memperkirakan pasokan yang dibutuhkan. Di Kabupaten Banjar, 

khususnya Kecamatan Sungai Tabuk yang mayoritas lahannya mengandalkan 

irigasi, pasokan air menjadi kunci keberhasilan pertanian. Analisis ketersediaan air 

irigasi dipengaruhi oleh faktor cuaca yang mendukung peningkatan distribusi air 

secara optimal terhadap produksi pertanian. Salah satu wilayah yang masih bisa 

dikembangkan untuk pertanian di Kalimantan Selatan adalah Kecamatan Sungai 

Tabuk. 

Kecamatan Sungai Tabuk, sebagai salah satu wilayah agraris di Kabupaten 

Banjar, memiliki area sawah irigasi maupun non irigasi yang luas, dengan peluang 

peningkatan produksi padi jika pengelolaan ketersediaan air dilakukan secara 

optimal. Data hujan di daerah ini menjadi faktor penting, terutama bagi lahan tadah 

hujan untuk mencukupi kebutuhan air tanaman. Pada penelitian sebelumnya oleh 

Sofia, dkk (2023) di Desa Pematang Panjang, Kecamatan Sungai Tabuk, 

mengungkap adanya fluktuasi debit air yang cukup besar sepanjang tahun, dengan 

debit andalan tertinggi pada bulan Februari sebesar 1,961 m3/detik dan terendah 

pada bulan Agustus sebesar 0,103 m3/detik. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

analisis ketersediaan air untuk mengidentifikasi pengelolaan air irigasi dengan 

pertimbangan pola hujan dan evapotranspirasi. 

Ketersediaan air untuk irigasi bisa didukung dengan software HEC-HMS 

(Hydrologic Engineering Center's – Hydrologic Modeling System) untuk 

permodelan proses hidrologi. Penggunaan Software HEC-HMS di Kecamatan 

Sungai Tabuk memiliki peran penting karena mampu memberikan gambaran yang 

lebih akurat dan terperinci mengenai ketersediaan air irigasi. Data yang dihasilkan 

dapat membantu merencanakan pemanfaatan air secara efisien. 


